5.1

BAB Y
PENUTUF

Kesimpulan

Berdasarkan hasil yang diperoleh, dapat disimpulkan dapat disimpulkan

beberapa poin penting sebagai berikut:

Penelitian ini menunjukkan bahwa kinerja masing-masing arsitektur CNN
dalam mengklasifikasikan penyakit pada daun tomat bervariasi. ResNet50
menunjukkan_kinerja ferbaik dengan skurasi mencapai 98.97%. yang

‘migmumnjukkan myn dalam mengenali pola-pola kompleks dalam
‘citra daun tomat: DenseNet121 juga meﬂﬂlﬂ:ln Ilﬂ'ja.ug baik dengan
‘gkurasi 98.65%, berkat kemampuannys dalsm mengh
]um dengan semun lapisan sebelumnya, semngymghﬁmmjlm
informisi. Sementara itu, CNN biasa, meskipun lebilt sederhana, hanya

seliap

mencapai okurasi 85,81%. Meskipun demikion, CNN dasar memiliki
keunggulan dalam hal kecepatan komputasi. vang dupat menjadi
pertimbangan penting dalam aplikasi real-time.

2. Hasil evaluasi performa model yang telah dibuat menunjukkan bahwa

‘penggunaan_confusion mairix memberikan data yang M mengenai
kemampuan nnmﬁmmg model dalom mengklasifikasikan penyakit.
m m-llﬂl bahwa w dan DenseNetl2]
memiliki tingkat im:ﬂ:!ﬁ&ﬁ \'ang rendah dalsm mengidentifikasi kategori
penyakit, dengan fumlih prediksi yang benar jauh lebih tinggi dibandingkan
dengan prediksi yang salah. Sebalikmyn, CNN dasar menunjukkan [ebih
banyak kesalahan klasifikasi, terutama pada kategori penyakit yang
memiliki kemiripan visual. Hal imi menegaskan pentingnya pemnilihan

arsitektur yang tepat dalam mencapai akurasi yang diinginkan.

Secara keseluruhan, penelition ini memberikan bukti bahwa arsitektur CNN

yang lebih kompleks, seperti BesNet30 dan DenseNetl2], lebih efektif dalam
klasifikasi penyakit pada daun tomat dibandingkan dengan CNN dasar.
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terdapat ruang untuk pengembangan lebih lanjut.

1. Penelitian selanjutnya dipa.tmangehplm pﬁﬁmﬁnmltﬂlﬂm CNN
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